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ABSTRAK 

 

KADAR HARA DAUN BENDERA BEBERAPA GENOTIPE SORGUM 

[Sorghum bicolor (L.) Moench] YANG DITANAM SECARA 

TUMPANGSARI DENGAN UBIKAYU (Manihot esculenta Crantz) PADA 

DUA LOKASI BERBEDA DAN KORELASINYA DENGAN HASIL BIJI 

 

 

 

Oleh 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem tanam, genotipe, 

interaksi antara sistem dan genotipe serta korelasi kadar hara daun bendera dengan 

hasil biji.  Percobaan lapang dilaksanakan di dua lokasi, lokasi 1 di Kebun BPPT 

Desa Sulusuban, Lampung Tengah dengan kondisi lahan (sub-optimum) dan di 

lokasi 2 terletak di Desa Gading Rejo Kabupaten Pringsewu dengan kondisi lahan 

(optimum), dan dilakukan analisis di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi 

Teknologi Universitas Lampung.  Perlakuan disusun secara faktorial dalam  

rancangan petak terbagi dengan tiga ulangan.  Petak utama adalah sistem tanam 

(monokultur dan tumpangsari), sedangkan anak petak adalah genotipe tanaman 

sorgum (Numbu, UPCA, Super 2, P/I WHP, P/F-5-193-C).  Monokultur sorgum 

ditanam pada jarak 80 cm x 20 cm.  Tumpangsari sorgum ubikayu dilakukan 

dengan cara menanam sorgum di antara tanaman ubikayu sedemikian rupa 
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sehingga jarak tanam sorgum tetap 80 cm x 20 cm, sedangkan jarak tanam 

ubikayu 80 cm x 20 cm, baik sorgum maupun ubikayu ditanam secara bersamaan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hara daun bendera yang ditanam 

secara monokultur memiliki kadar P yang tinggi, sedangkan kadar hara K daun 

bendera yang tinggi pada sistem tanam tumpangsari, kondisi ini ditemukan pada 

lokasi sub-optimum dan optimum.  Kadar hara P daun bendera di lokasi sub-

optimum pada fase masak susu yang tinggi adalah genotipe Super 2, sedangkan 

pada fase masak fisiologi adalah genotipe P/F 5-193 C.  Kadar hara P daun 

bendera di lokasi optimum pada fase masak susu yang tinggi adalah genotipe P/F 

5-193 C, sedangkan pada fase masak fisiologi adalah genotipe UPCA.  Kadar hara 

K daun bendera di lokasi sub-optimum pada fase masak susu yang tinggi adalah 

genotipe Super 2, sedangkan pada fase masak fisiologi adalah genotipe P/F 5-193 

C.  Kadar hara K daun bendera di lokasi optimum pada fase masak susu dan 

masak fisiologi yang tinggi adalah genotipe P/F 5-193 C.  Kadar hara daun 

bendera dengan hasil biji hanya berkorelasi pada lokasi sub-optimum.  Kadar hara 

P masak fisiologi berkorelasi dengan bobot 1000 butir biji, hara K masak susu dan 

berkorelasi dengan bobot 1000 butir biji, kadar hara K masak fisiologi berkorelasi 

dengan dengan bobot 1000 butir biji, jumlah biji sorgum dan bobot biji. 

Kata kunci : daun bendera, genotipe, kadar hara, korelasi, sistem tanam, sorgum. 


